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TETAPI langkah Pandan Wangi terte-

gun. Ia berdiri beberapa langkah dari ke-

dua anak-anak muda itu ketika tiba-tiba

Gupala bertanya, “Ataukah kau akan meli-

hat-lihat seluruh halaman rumah ini?

Marilah aku tunjukkan, barangkali kau

ingin melihat apa yang ada di seputar

rumah yang sudah tidak terpelihara lagi

ini.”

Tetapi sekali lagi kata-kata Gupala ter-

putus ketika Gupita berkata, “Rumah ini

rumah Ki Argapati, ayah Pandan Wangi.

Kalau kau ingin melihat-lihat, Pandan

Wangi-lah yang seharusnya yang mengan-

tar kau.”

“O,”Gupala menjadi semakin gelisah,

“lalu, apa yang akan aku lakukan?”

Sekali lagi Pandan Wangi harus

tersenyum melihat tingkah laku Gupala.

Namun dengan demikian ia menjadi se-

makin mengenal jiwanya. Jiwanya yang se-

lama ini tertekan oleh berbagai masalah,

kesungguhan yang berlebih-lebihan.

Lingkungan keluarga yang mengece-

wakannya setelah ia mengetahui keadaan-

nya yang sebenarnya, perang dan kete-

gangan di bilik ayahnya yang sakit, maka

sikap Gupala benar-benar merupakan ke-

lainan yang segar. Itulah sebabnya,

perasaan Pandan Wangi seolah-olah terbu-

ka. Apalagi setelah diketahuinya bahwa

api di bukit menorah yang lengkap ternya-

ta ada di padepokan adbmcadangan dot-

wordpress dotcom. Angin yang silir telah

menyusup ke pusat jantungnya. Kedua

anak-anak muda itu memberikan napas

yang berbeda dari kehidupannya sehari-

hari.

“Atau, kalau begitu,”Gupala tergagap,

“duduklah di sini. Di dalam bilik ini tersim-

pan Ki Argajaya. Selama ini kami menda-

pat tugas untuk menungguinya siang dan

malam. Berganti-ganti. Kadang- kadang

harus berdua. Dan Tanah Perdikan ini

serasa terlampau sepi bagi kami.”

“Kenapa terlampau sepi?”tiba-tiba

Pandan Wangi bertanya. “Di sini tidak ada

penari, penabuh gamelan yang cakap dan

tidak ada pula tayub yang meriah.”

“Hus,”desis Gupita.

Pandan Wangi kini tertawa. Katanya,

“Tentu ada. Kalau keadaan tidak sepanas

ini, kau dapat melihat gadis-gadis Menoreh

menari diiringi oleh para penabuh yang

cakap. Tetapi ayah memang tidak suka pa-

da tayub.”

Gupala mengangguk, “Benar. Aku juga

tidak suka, ayah juga tidak suka. Bahkan

melarang tayub di wilayahnya.”

“Siapakah ayahmu?”tiba-tiba Pandan

Wangi bertanya, “apakah bukan gembala

tua itu?”

Sekali lagi Gupala tergagap. Sejenak ia

terbungkam. Namun kemudian ia tertawa,

“Tentu saja, ayah memang melarang tayub

di wilayahnya. Wilayah ayahku memang ti-

dak mungkin menyelenggarakan tayub

karena rakyatnya terdiri dari kambing-

kambing.” (Bersambung)-f
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Ungkapan Cinta Lewat Bahasa Sastra

ÒKarena yang perlu sama-sama kita tahu, setiap

orang punya cara masing-masing untuk mengha-

diahi dirinya saat jatuh cinta. Entah harus meng-

ungkapkan, atau terpaksa harus meredamnya da-

lam-dalam.Ó

KUTIPAN di atas merupakan pesan yang men-

jadi ciri khas dari buku ÔSkenario Ruang WaktuÕ.

Buku karya Ikrom Mustofa ini bergenre romansa

yang berisikan kumpulan-kumpulan cerita dan

prosa. Cerita ataupun prosa dalam buku ini meru-

pakan suatu penggambaran rasa cinta yang diala-

mi oleh seseorang terhadap salah satu sosok yang

ia kagumi. Perasaan cinta itu dituangkan dalam se-

buah sajak-sajak indah yang memiliki makna men-

dalam di dalamnya.

ÔSkenario Ruang WaktuÕ berisikan kisah ataupun

kronologi hubungan antara seseorang dengan

satu sosok istimewa yang pada akhirnya berakhir

bahagia. Kisah dalam buku ini diawali dengan per-

juangan seseorang yang sungguh nyaris menyisa-

kan keputusasaan. Hari-hari yang semakin sulit

yang ia alami menimbulkan rasa frustasi, akan

tetapi dengan tekad dan keberanian akhirnya ke-

bersamaan itu tiba dalam sebuah ikatan janji suci

pernikahan.

Seperti salah satu judul sajak dalam buku ini

ÔTemuÕ, di mana penulis menceritakan perkenalan

tokoh dengan seseorang yang terjadi ribuan hari

lamanya. Seiring berjalannya waktu tokoh Aku ini

mulai tumbuh perasaan terhadap seseorang yang

telah lama ia kagumi. Ada satu keyakinan yang di-

miliki oleh tokoh Aku namun ia tak cukup memiliki

keberanian, hingga ia hanya bisa berharap akan

berjodoh dan akan dipertemukan di waktu yang

tepat.  Dengan satu keyakinan tersebut akhirnya ia

bertekad dan mencoba memberanikan diri untuk

berusaha mendekati sosok yang ia kagumi terse-

but. Tak peduli dengan apa yang terjadi nanti

apakah berhasil atau tidak, namun ia tetap berusa-

ha keras mencoba. Hingga di akhir cerita buku ini

tokoh Aku berhasil mendapatkan apa yang ia ingin-

kan.

Buku ini memberikan banyak pesan dan kesan

yang dapat diambil setelah membacanya. Sebuah

buku yang menarik dan layak untuk dibaca

khususnya dikalangan remaja atau seluruh

penikmat bahasa sastra. Permainan diksi yang

cantik membuat pembaca ikut terbawa suasana

cerita dalam buku ini. Makna yang terkandung dari

sajak-sajak yang terdapat dalam buku ini cukup

mendalam sehingga membuat pembaca menjadi

tersentuh. Hanya saja didalam buku ini tidak terda-

pat penjelasan dari isi sajak-sajaknya, sehingga

membuat pembaca harus menafsirkannya dari

sudut pandang mereka sendiri-sendiri.

Tentang penulis buku ÔSkenario Ruang WaktuÕ,

Ikrom Mustofa merupakan alumnus Institut Perta-

nian Bogor, dan menyelesaikan pendidikan Master

di Wageningen University & Research, Belanda.

Buku-buku sastra yang sudah ditulis Ikrom selain

buku ini adalah ÔSebuah WarnaÕ (2014), ÔSajak-Sa-

jak BianglalaÕ (2016), dan ÔDalam SketsaÕ (2018).

*) Muhammad Bagus Agam Triambada, ma-

hasiswa PBSI FKIP Universitas Ahmad Dahlan.

Judul Buku : Skenario Ruang Waktu

Penulis : Ikrom Mustofa

Penerbit : mediakita

Tebal : 142 halaman

Cetakan : Cetakan Pertama, 2021

ISBN : 978-979-794-627-2

Ajarkan Anak Bijak Bertindak

KARYA sastra merupakan cerminan kehidupan, se-

hingga dalam penciptaan karya mengangkat permasa-

lahan yang ada dalam kehidupan. Karya sastra  terkan-

dung nilai-nilai moral di dalamnya. Amanat yang di-

sampaikan penulis kepada pembacanya merupakan ru-

ang untuk menyampaikan nilai-nilai kebaikan. Kehadiran

karya sastra tentunya tidak hanya sekadar bacaan se-

mata, tetapi juga untuk memanusiawikan pembacanya.

Melalui konflik cerita yang disampaikan diharapkan pem-

baca dapat menyikapinya dengan bijak.

Cerita anak ÔAwas ManusiaÕ karya Ahmad Mustofa

Bisri (Gus Mus) menghadirkan fabel jenaka tentang ke-

hidupan binatang di hutan. Tentunya tidak jauh berbe-

da dengan kenyataan yang ada bahwa hewan di hutan

tidak terlepas dari perburuan liar. Cerita tersebut dike-

mas dengan bahasa yang lugas namun sarat akan

makna. Hal tersebut tentunya memudahkan anak un-

tuk memahami hikmah yang terkandung di dalamnya.

Kisah tersebut bermula dari perjumpaan Bebek yang

malang dengan Pangeran Rimba. Bebek telah kehi-

langan kedua orang tuanya, tak ada seorang pun yang

ia kenal. Beruntung ia berjumpa dengan Pangeran

Rimba yang baik hati. Mereka pun berbincang bahwa

akan ada bahaya besar yang mengancam. Bebek

menjelaskan bahwa akan datang makhluk bernama

manusia di hutan. Pangeran Rimba pun percaya akan

hal itu.  Ayahnya  pun menyuruhnya bersembunyi di

gua untuk menghindar dari manusia.

Pangeran Rimba semakin penasaran mengapa

manusia dapat mengancam kehidupan hewan-hewan

di hutan. Bebek pun menceritakan pada Pangeran

Rimba perihal ulah manusia yang kerap bertindak se-

mena-mena kepada binatang. Sang Bebek mulai

mempengaruhi Pangeran Rimba untuk melawan

manusia. Bebek berkata bahwa manusia tidak lebih

hebat dibanding Pangeran Rimba. Pangeran Rimba

yang mempercayai perkataan Bebek akhirnya pergi

mencari manusia.  Pangeran Rimba tidak lagi mengin-

dahkan nasihat orang tuanya untuk tinggal di gua. 

Di tengah perjalanan mereka bertemu dengan

Keledai yang sedang berlari ketakutan. Keledai men-

ceritakan bahwa ia dikejar manusia, dan ia lari terbirit-

birit agar tidak tertangkap dan dijadikan binatang be-

ban untuk mengangkut barang-barang yang sangat

berat. Tidak lama kemudian datang seekor Kuda, yang

menceritakan bahwa ia juga dikejar manusia untuk di-

tangkap dan dijadikan kendaraan manusia. Lehenya

akan dijerat dengan tali kemudian punggungnya akan

diberi pelana serta mulutnya akan dijejalkan kekang

besi. Jika sudah tidak mampu berjalan jauh akan dijual

ke tukang giling. Apabila sudah tak kuat bekerja  akan

dibawa ke tukang jagal untuk disembelih dan dikuliti. 

Semakin geram Pangeran Rimba mendengar keke-

jaman manusia. Tidak lama kemudian datang seorang

tukang kayu, ia pun mengadu kepada Pangeran

Rimba bahwa ia dikejar makhluk bernama manusia.

Sayang sekali Pangeran Rimba terpedaya olehnya, al-

ih-alih ingin membuatkan rumah yang aman untuk

Pangeran Rimba namun justru masuk ke dalam

perangkapnya. Pangeran Rimba tidak bisa berbuat

apa-apa di dalam kandang yang dibuat tukang kayu.

Pangeran Rimba baru sadar teranyata tukang kayu

adalah makhluk bernama manusia. Ia pun menyadari

betapa liciknya manusia.

Pesan moral yang disampaikan buku ini nampak je-

las tentang bagaimana seharusnya manusia memper-

lakukan binatang. Dari sini anak dapat belajar untuk ti-

dak menyakiti binatang karena sejatinya binatang

sama-sama makhluk ciptaan Tuhan.

*) Iis Suwartini, dosen PBSI Universitas Ahmad

Dahlan.

Judul Buku : Awas Manusia

Penulis : Ahmad Mustofa Bisri

Penerbit      : Semesta Kreatif Alala

Cetakan       : 1, 2021

Tebal : 46 halaman

ISBN            : 978-623-94614-3-0

Penerbangan tertentu offPerjalanan KA tertentu off


